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Abstract

The purpose of this study is to explain how the problem solving method is applied in the Akidah Akhlak lesson at SMPN 13 Malang, including the planning, implementation, and evaluation processes of the method. To improve students' understanding and critical skills in Islamic Religious Education, the problem-solving method was chosen due to the fact that the educational process requires active and interactive learning that demands collaboration between teachers and students. This method is considered relevant because it links religious theory with its application in the real world. Data were collected using qualitative methods through observation, interviews, and documentation that were analyzed descriptively. The results of the study showed that the planning and selection of materials were adjusted to the problem-solving approach. This improved students' ability to think critically, creatively, and work together. Problem identification, problem understanding, identification of alternative solutions, and evaluation of solutions were all actions taken by the teacher at the implementation stage. Group discussions were used during the evaluation process to assess students' abilities in critical thinking and understanding religious values. This method showed an increase in students' understanding of religion and critical thinking skills, as well as their ability to interact with others. Despite facing challenges in time allocation, the application of the problem solving method at SMPN 13 Malang is considered effective in improving learning outcomes and the relevance of Akidah Akhlak learning in students' daily lives.
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A. Pendahuluan 
Pendidikan adalah proses belajar dan mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan perilaku siswa. Belajar adalah proses transformasi perilaku melalui interaksi dengan lingkungan, sedangkan mengajar adalah proses bimbingan guru melalui aktivitas seperti mendengarkan, membaca, dan menganalisis (Rahmat Hidayat et al., 2024). Proses pendidikan menuntut adanya persiapan baik bagi siswa, guru, maupun fasilitas pendukung yang memadai untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Pendidikan idealnya diarahkan untuk mengembangkan siswa dari kondisi awal menuju kondisi ideal yang mencakup aspek afektif, kognitif, dan psikomotor (Ahyat., 2017).
Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), pembelajaran Akidah Akhlak mengedepankan penerapan nilai-nilai Islam secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum PAI dibangun di atas prinsip dasar Islam, yang menghendaki adanya kolaborasi antara guru dan siswa untuk memaksimalkan potensi yang ada. Faktor internal siswa, seperti bakat, minat, dan kemampuan dasar, dan faktor eksternal, seperti lingkungan dan fasilitas pembelajaran, termasuk dalam potensi tersebut (Mirdad & Pd., 2020). Pendekatan problem solving digunakan di SMPN 13 Malang untuk mendorong siswa untuk memecahkan masalah moral dan etika berdasarkan prinsip-prinsip agama. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, membuat pilihan alternatif, dan mengevaluasi pilihan mereka saat ini. 
Penelitian ini difokuskan pada implementasi metode problem solving dalam pembelajaran Akidah Akhlak di SMPN 13 Malang. Metode problem solving memberikan pengalaman belajar yang tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan interpersonal dan komunikasi melalui diskusi kelompok dan kolaborasi. Selain itu, pendekatan ini meningkatkan relevansi pembelajaran yang relevan dengan dunia nyata, mendorong siswa untuk berpikir kritis, mandiri, dan bertanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Wirabumi., 2020). Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada upaya meningkatkan kualitas pembelajaran PAI serta mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pemecahan masalah sesuai dengan prinsip agama.

B. Metode
Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam penggunaan metode problem solving pada pembejaran Akidah Akhlak dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 13 Malang. Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dengan guru PAI dan siswa sebagai sumber data utama. Studi kasus digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terkait objek penelitian. Dalam pengumpulan data, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang bertanggung jawab atas pengumpulan dan analisis data di lapangan. Kehadiran peneliti secara langsung di sekolah sangat penting untuk memastikan data yang diperoleh akurat dan valid. Penelitian ini mengacu pada metode analisis kualitatif deskriptif dengan tahapan pengumpulan data, pengurangan data, penyebaran data, dan penarikan kesimpulan. Data yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi disajikan secara deskriptif untuk memberikan gambaran komprehensif terkait pelaksanaan metode problem solving dalam pembelajaran PAI.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Perencanaan Metode Problem Solving pada Pembelajaran Akidah Akhlak di SMPN 13 Malang
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan metode problem solving pada pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 13 Malang memberikan dampak signifikan terhadap proses belajar siswa. Berdasarkan langkah-langkah perencanaan mencakup identifikasi masalah, pemahaman masalah, identifikasi solusi alternatif, dan evaluasi solusi (Arlina et al., 2024). Pendidik dan siswa bekerja sama untuk menemukan masalah yang terkait dengan materi pembelajaran, sehingga memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual. Pemilihan materi yang sesuai, seperti asmaul husna dan pentingnya keadilan, terbukti efektif dalam menstimulasi pemikiran kritis siswa dan mendorong mereka untuk mengaitkan teori dengan praktik kehidupan sehari-hari (Trinova et al., 2021).
Metode problem solving juga berfungsi untuk melatih keterampilan kritis, kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab pada siswa. Siswa dianjurkan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, berkolaborasi dalam kelompok, serta bertanggung jawab atas keputusan dan pilihan mereka. Hal ini meningkatkan kemampuan analitis mereka dan membentuk sikap proaktif dalam menyelesaikan masalah (Ritonga et al., 2021).
2. Pelaksanaan Metode Problem Solving pada Pembelajaran Akidah Akhlak di SMPN 13 Malang
Pelaksanaan metode problem solving di SMPN 13 Malang melibatkan langkah-langkah sistematis yang membantu siswa memahami dan memecahkan masalah. Proses ini dimulai dengan identifikasi masalah yang relevan dengan pengalaman siswa, dilanjutkan dengan pemahaman mendalam terhadap masalah melalui diskusi dan pembacaan. Selanjutnya, siswa berkolaborasi dalam kelompok untuk mengidentifikasi solusi alternatif dan melakukan evaluasi terhadap solusi yang telah diajukan. Evaluasi ini tidak hanya menilai pemahaman siswa tetapi juga efektivitas dari solusi yang diusulkan (Arlina et al., 2024).
Penerapan metode ini menunjukan bahwa siswa lebih aktif dan bertanggung jawab pada proses belajar, serta dapat menerapkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam konteks rutinitas kehidupan sehari hari. Ini sesuai dengan temuan (Pokhrel., 2024) bahwa metode problem solving memerlukan waktu lebih banyak dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya, sehingga guru harus mengelola waktu dengan efektif agar pembelajaran tetap efisien.
3. Hasil Evaluasi Metode Problem Solving pada Pembelajaran Akidah Akhlak di SMPN 13 Malang
Evaluasi penerapan metode problem solving menunjukkan hasil positif pada peningkatan kemampuan untuk berpikir secara kritis dan pemahaman agama siswa. Diskusi kelompok menjadi alat evaluasi yang efektif, di mana siswa saling melengkapi jawaban dan membangun pemahaman yang lebih utuh. Refleksi bersama di kelas juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari lebih lanjut tentang materi dan memperbaiki pemahaman mereka (Babullah et al., 2024).
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa tidak hanya lebih aktif dalam mencari solusi, tetapi juga lebih berani dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapat. Mereka dapat mengaitkan konsep-konsep agama dalam situasi kehidupan sehari-hari, yang menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan terhadap ajaran Islam (Ritonga et al., 2021).
Namun, tantangan utama dalam pelaksanaan metode ini adalah kebutuhan waktu yang lebih banyak untuk mendalami setiap tahap, termasuk diskusi dan evaluasi. Meskipun demikian, hasil yang dicapai dari metode ini, seperti peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman agama, dianggap sepadan dengan tantangan yang dihadapi.
Secara keseluruhan, penerapan metode problem solving di SMPN 13 Malang berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak, membekali siswa yang memiliki kemampuan yang diperlukan untuk menangani masalah dalam kehidupan sehari-hari, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan (Ritonga et al., 2021).

D. Simpulan  
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode problem solving pada pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 13 Malang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan ketrampilan berpikir kritis siswa. Proses perencanaan yang meliputi identifikasi masalah, pemilihan materi yang relevan, dan pelatihan keterampilan kritis, kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab, memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pelaksanaan metode ini melalui langkah-langkah sistematis, seperti pemahaman masalah dan evaluasi solusi, telah meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, serta mendorong siswa untuk aktif berkolaborasi dalam kelompok. Diskusi kelompok sebagai alat evaluasi menunjukkan bahwa siswa lebih berani menyampaikan pendapat dan mampu mengaitkan konsep-konsep agama dengan konteks kehidupan nyata. Meskipun metode ini menghadapi tantangan dalam hal manajemen waktu yang lebih baik daripada cara konvensional, hasil yang diperoleh, seperti peningkatan pemahaman dan keterampilan berpikir kritis siswa, sangat berharga. Oleh karena itu, penerapan metode problem solving di SMPN 13 Malang tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari serta keterampilan yang relevan.

Daftar Rujukan 

[bookmark: _GoBack]Ahyat, Nur. (2017). Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 4. 24–31
Alfurqan, Alfurqan, M Tamrin, and Zulvia Trinova. (2021). Implementasi Metode Problem Solving Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas Vi Sekolah Dasar. Jurnal Cerdas Proklamator. 9.1. 53–59. https://doi.org/10.37301/jcp.v9i1.79
Arlina, Darma Syahputra Hasibuan, Della Latifah Amanda, Nanda Ayuningtyas. (2024). Implementasi Strategi Problem Solving dalam Pembelajaran PAI Pada Kelas XI IPAdi SMA Al-Washliyah 1 Medan. 23 No. 2. P-ISSN 1411-7673 E-ISSN 2776-5571 DOI:10.17467/M.KV23i2.1396. 701–12.
Hidayat, Rahmat, Mujiburrahman, Habiburrahim, and Silahuddin. (2024). Metode Pembelajaran Pendidikan Islam. EL-Hadhary: Jurnal Penelitian Pendidikan Multidisiplin, 2.01. 34–47. https://doi.org/10.61693/elhadhary.vol201.2024. 34-47.
Mirdad, Jamal, and M I Pd. (2020). Model-Model Pembelajaran (Empat Rumpun Model Pembelajaran). 2.1. 14–23
Pokhrel, Sakinah. (2024). No TitleΕΛΕΝΗ.  Αγαη, 15.1. 37–48.
Ritonga, Nova, Juliandes Leonardo Trisno Mone, Mathan Yunip, and Yunardi Kristian Zega. (2021). Implementasi Metode Problem Solving. Shanan, 5.1. 29–42. Https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/1313.
Rubi Babullah, Siti Qomariyah, Neneng Neneng, Ujang Natadireja, and Siti Nurafifah. (2024). Kolaborasi Metode Diskusi Kelompok Dengan Problem Solving Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Aqidah Akhlak. Jurnal Budi Pekerti Agama Islam. 2.2. 65–84. Https://doi.org/10.61132/jbpai.v2i2.132
Wirabumi, Ridwan. (2020). Metode Pembelajaran Ceramah. Annual Conference on   Islamic Education and Thought. I.I. 105–13. Https://pkm.uika-bogor.ac.id/index.php/aciet/article/view/660/569
This work is licensed under Creative Commons Attribution Non Commercial 4.0 International License Available online on: http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/index 
116	Vicratina: Volume 4 Nomor 1, 2019
Vicratina: Volume 10 Nomor 2 Tahun 2025						  5
image1.png





VICRATINA


: Jurnal Pendidikan Islam


 


 


Volume 


10


 


Nomor 


2


 


Tahun 202


5


 


e


-


ISSN: 


2087


-


 


0678X


 


 


 


This work is licensed under Creative Commons Attribution Non Commercial 4.0 International 


License Available online on: 


http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/index


 


 


IMPLEMENTASI METODE 


PROBLEM SOLVING


 


PADA PEMBELAJARAN AKIDAH 


AKHLAK DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMPN 13 MALANG


 


 


Rukayah Marlinda Zuraidah


1


,


 


Dwi Fitri Wiyono


2


,


 


Atika Zuhrotus 


Sufiyana


3


     


Pendidikan


 


Agama


 


Islam,


 


Fakultas


 


Agama


 


Islam


 


Universitas


 


Islam


 


Malang


 


e


-


mail: 


1


21901011223@unisma.ac.id, 


2


atika.zuhrotus@unisma.ac.id


, 


3


dwi.fitri@unisma.ac.id


 


 


Abstrac


t


 


 


The purpose of this study is to explain how the problem solving method is applied in 


the Akidah Akhlak lesson at SMPN 13 Malang, including the planning, implementation, 


and eva


luation processes of the method. To improve students' understanding and 


critical skills in Islamic Religious Education, the problem


-


solving method was chosen 


due to the fact that the educational process requires active and interactive learning 


that demands


 


collaboration between teachers and students. This method is considered 


relevant because it links religious theory with its application in the real world. Data 


were collected using qualitative methods through observation, interviews, and 


documentation that


 


were analyzed descriptively. The results of the study showed that 


the planning and selection of materials were adjusted to the problem


-


solving 


approach. This improved students' ability to think critically, creatively, and work 


together. Problem identifica


tion, problem understanding, identification of alternative 


solutions, and evaluation of solutions were all actions taken by the teacher at the 


implementation stage. Group discussions were used during the evaluation process to 


assess students' abilities in 


critical thinking and understanding religious values. This 


method showed an increase in students' understanding of religion and critical thinking 


skills, as well as their ability to interact with others. Despite facing challenges in time 


allocation, the ap


plication of the problem solving method at SMPN 13 Malang is 


considered effective in improving learning outcomes and the relevance of Akidah 


Akhlak learning in students' daily lives.


 


 


Keyboard:


 


Problem Solving, Islamic Religious Education, Akidah Akhlak, 


Thinking Skills   


Critical, Learning.


 


 


A.


 


Pendahuluan 


 


Pendidikan adalah proses belajar dan mengajar yang bertujuan untuk 


meningkatkan kemampuan dan perilaku siswa.


 


Belajar adalah proses transformasi 


perilaku melalui interaksi dengan lingkungan, sedangkan men


gajar adalah proses 


bimbingan


 


guru


 


melalui


 


aktivitas seperti mendengarkan, membaca, dan 


menganalisis


 


(


Rahmat Hidayat 


et al


., 


2024)


. 


Proses pendidi


kan menuntut adanya 




VICRATINA : Jurnal Pendidikan Islam     Volume  10   Nomor  2   Tahun 202 5   e - ISSN:  2087 -   0678X       This work is licensed under Creative Commons Attribution Non Commercial 4.0 International  License Available online on:  http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/index     IMPLEMENTASI METODE  PROBLEM SOLVING   PADA PEMBELAJARAN AKIDAH  AKHLAK DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMPN 13 MALANG     Rukayah Marlinda Zuraidah 1 ,   Dwi Fitri Wiyono 2 ,   Atika Zuhrotus  Sufiyana 3       Pendidikan   Agama   Islam,   Fakultas   Agama   Islam   Universitas   Islam   Malang   e - mail:  1 21901011223@unisma.ac.id,  2 atika.zuhrotus@unisma.ac.id ,  3 dwi.fitri@unisma.ac.id     Abstrac t     The purpose of this study is to explain how the problem solving method is applied in  the Akidah Akhlak lesson at SMPN 13 Malang, including the planning, implementation,  and eva luation processes of the method. To improve students' understanding and  critical skills in Islamic Religious Education, the problem - solving method was chosen  due to the fact that the educational process requires active and interactive learning  that demands   collaboration between teachers and students. This method is considered  relevant because it links religious theory with its application in the real world. Data  were collected using qualitative methods through observation, interviews, and  documentation that   were analyzed descriptively. The results of the study showed that  the planning and selection of materials were adjusted to the problem - solving  approach. This improved students' ability to think critically, creatively, and work  together. Problem identifica tion, problem understanding, identification of alternative  solutions, and evaluation of solutions were all actions taken by the teacher at the  implementation stage. Group discussions were used during the evaluation process to  assess students' abilities in  critical thinking and understanding religious values. This  method showed an increase in students' understanding of religion and critical thinking  skills, as well as their ability to interact with others. Despite facing challenges in time  allocation, the ap plication of the problem solving method at SMPN 13 Malang is  considered effective in improving learning outcomes and the relevance of Akidah  Akhlak learning in students' daily lives.     Keyboard:   Problem Solving, Islamic Religious Education, Akidah Akhlak,  Thinking Skills    Critical, Learning.     A.   Pendahuluan    Pendidikan adalah proses belajar dan mengajar yang bertujuan untuk  meningkatkan kemampuan dan perilaku siswa.   Belajar adalah proses transformasi  perilaku melalui interaksi dengan lingkungan, sedangkan men gajar adalah proses  bimbingan   guru   melalui   aktivitas seperti mendengarkan, membaca, dan  menganalisis   ( Rahmat Hidayat  et al .,  2024) .  Proses pendidi kan menuntut adanya 

